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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Pada bab ini, akan diuraikan 1) konteks penelitian yang menjadi 

landasan yang melatar belakangi penelitian ini begitu penting untuk dikaji, 2) 

fokus dan pertanyaan penelitian merupakan beberapa pertanyaan peneliti yang 

didasarkan pada konteks penelitian, 3) tujuan penelitian merupakan hasil yang 

ingin difahami dan memberikan makna pada penelitian ini, 4) kegunaan penelitian 

merupakan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, dan 5) penegasan 

istilah merupakan penegasan bagaimana strategi humas dimaknai sebagai 

konseptual dan opersional 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk menaikkan kualitas 

dan kuantitas siswa dalam menjalani tumbuh kembang menuju kedewasaan. 

Begitupula dengan lembaga pendidikan, lembaga pendidikan haruslah mampu 

tumbuh dan berkembang seiring perubahan zaman. Masyarakat dewasa ini 

mulai menyadari pentingnya pendidikan, dampak yang ditimbulkan masyarakat 

dewasa ini adalah semakin selektif dan kritis dalam memilih dan memahami 

karakteristik lembaga pendidikan, selain itu masyarakat juga menginginkan 

sekolah memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan masyarakat baik 

secara langsung atau tidak langsung. Dengan kondisi yang demikian  

stakeholder terus memantau perkembangan lembaga pendidikan 
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Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 7 

ayat 1 yang berbunyi bahwa orang tua berhak berperan serta dalam memilih 

satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan 

pendidikan anaknya.
1
 Sebab itu, sekolah dituntut memberikan layanan 

informasi pendidikan dan informasi kegiatan yang ada di sekolah, dengan 

didasarkan hal tersebut orang tua maupun stakeholder terus memantau tumbuh 

kembang seluruh lembaga pendidikan, dengan selalu terpantaunya lembaga 

pendidikan yang merupakan prudusen penghasil produk lulusan berpendidikan, 

harusnya lembaga pendidikan tersebut mampu menjalin hubungan baik. Selain 

itu lembaga lembaga pendidikan berlomba dan bersaing demi mendapatkan 

simpati dan kepedulian stakeholder sebagai konsumen. Jika kita melihat 

kebelakang tentunya kita memahami bahwa dulu lembaga pendidikan negeri 

yang sangat mendominasi sebagai penyedia produk unggulan dalam 

pendidikan, tetapi era modern menggeser paradigma masyarakat, bahwa 

lembaga swasta juga mampu bersaing dengan lembaga pendidikan negeri 

dalam memproses dan menghasilkan SDM yang berkualitas. 

Persaingan yang ketat dalam memperoleh simpati masyarakat baik 

lembaga pendidikan negeri maupun swasta, lembaga pendidikan perlu strategi 

dalam mengelola hubungan dengan stakehoder agar tercipta simbiosis 

mutualisme antara lembaga pendidikan dengan stakeholder nya. Untuk 

menciptakan situasi dan kondisi yang baik antara pihak pengelola lembaga 

pendidikan dan masyarakat, maka sangat dibutuhkan kerja sama dan kontak 

                                                 
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, 6. 
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dari kedua pihak secara intens dan berkelanjutan, pada dasarnya hubungan 

masyarakat adalah kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, 

dukungan, kepercayaan, serta penghargaan pada dan dari publik suatu badan 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
2
  

Persaingan antar lembaga pendidikan yang semakin ketat haruslah 

didukung dengan strategi yang baik sehingga citra baik lembaga pendidikan 

dapat ditumbuh kembangkan, dengan didasarkan hal tersebut pelayanan 

terhadap konsumen merupakan prioritas utama lembaga pendidikan. 

Membangun citra bukan merupakan hal yang mudah dilakukan persaingan 

antar lembaga pendidikan terus dilakukan demi menarik minat konsumen 

SDM, dalam persaingan ada yang memperkokoh sumber daya manusia (SDM), 

ada yang memperkuat bidang faslitas gedung dan sarana lainnya, ada yang 

menarik dengan bidang pendanaan, tapi ada pula yang lebih memperhatikan 

dan memperkuat jaringan dari pada yang lainnya.
3
  

Dengan adanya peran yang begitu vital dalam lembaga pendidikan 

dalam bersaing dengan lembaga lain, tentunya diperlukan humas dalam 

membentuk citra baik dan mewujudkan visi misi lembaga pendidikan. Humas 

pada lembaga pendidikan umumnya  masih dipandang sebelah mata, tidak 

sedikit lembaga pendidikan yang mengabaikan perannya seperti dibebani 

dengan tugas-tugas administrasi lembaga, mengantar undangan, melayani tamu 

dan kadang hanya sebagai pelengkap kestrukturan organisasi lembaga 

                                                 
2
 B. Suryosubroto, Hubungan Sekolah dengan Masyarakat (School Public Relation). (Jakarta : PT. 

Rineka Cipta, 2012), 13. 
3
 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), 185. 
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pendidikan, seiring perkembangan zaman, paradigma yang demikian mulai 

bergeser, dimana pada Era modern ini humas tidak hanya sekedar menghadiri 

undang dan mengantar surat melainkan bagaimana praktisi humas ini mampu 

mengembangkan komunikasi dan kerjasama guna memperoleh citra yang baik 

(good will) dari stakeholder-nya, hubungan baik yang tercipta dengan 

publiknya baik intern maupun ekstern dapat membentuk opini publik yang 

menguntungkan lembaga pendidikan. Opini publik terus mengalami 

perubahan, perubahan yang terjadi seiring dengan perubahan penerimaan 

informasi untuk itu humas dituntut mampu menuntun opini publik sehingga 

terbentuk opini yang baik pada lembaga, informasi yang disampaikan humas 

haruslah tepat dan akurat sehingga tercipta kepercayaan antar pihak lembaga 

dengan publiknya, membangun kepercayaan pada stageholder bukanlah hal 

yang mudah dilakukan, tentunya lembaga harus memiliki keterampilan 

berkomunikasi mengingat setiap lembaga memiliki kelebihan dan kekurang 

dalam pelaksanaannya, selain itu hubungan dalam memperoleh kepercayaan 

harus dilakukan terus menerus dalam jangka waktu yang lama sehingga 

terbentuk umpan balik informasi dari stakeholdernya, dengan demikian 

stageholder merasa ada toleransi dan simpati lembaga. 

Kepercayaan bukan didapat tetapi diraih oleh lembaga pendidikan, 

peraihan citra yang baik tentunya melalaui penanaman presepsi publik yang 

dirangsang oleh humas, kemudian mampu menumbuhkan presepsi yang baik 

bagi diri lembaga sehingga mampu menggerakkan publik dalam bersikap dan 

memberikan pengaruh kepada publik lain selain itu kepercayaan publik 
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terhadap lembaga harus dibangun dari dalam lembaga seperti identitas lembaga 

yang mencirikan perbedaan karakteristik dengan lembaga lain, adanya 

penentuan ukuran kepercayaan publik terhadap lembaga dan keunggulan yang 

ditonjolkan sehingga lembaga memiliki nilai lebih dibanding lembaga lain 

sehingga citra yang baik dapat diraih.  

Kepercayaan yang diperoleh oleh lembaga harus dipertahankan, 

proses mempertahankan citra tidak lepas dari kualitas yang terjamin, kualitas 

yang terjamin biasanya publik menilai dalam segi output (alumni), adanya 

pemasaran humas yang tepat sasaran,  adanya pelayanan yang memuaskan dari 

humas, adanya bentuk pembinaan hubungan antara humas dan publiknya, dan 

keterukuran loyalitas pengguna lembaga sehingga kepercayaan yang diberikan 

publik terhadap lembaga dapat terjalin baik dan mampu bertahan dan bergerak 

dinamis. Membangun kepercayaan dan mempertahankan kepercayaan publik 

teradap lembaga bukanlah hal yang mudah, keduanya perlu diupayakan 

sehingga citra yang baik dapat terbentuk dan terjamin ketahanannya. 

Kepercayaan yang diberikan publik terhadap lembaga selalu 

mengalami pergeseran, hal ini disebabkan oleh tidak konsistenya lembaga 

dalam menjamin kualitas dan kuantitas lembaga sebagai penyedia jasa 

pendidikan, selain itu lembaga tidak mengalami perubahan dalam menghadapi 

persaingan diera modern, beberapa lembaga mengalami ketidak stabilan 

sehingga kepercayaan yang diberikan publik terhadap lembaga berkurang, 

dengan demikian lembaga harus memiliki trobosan baru dalam menghadapi 

persaingan secara global, untuk menjaga kelangsungan lembaga dan 
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meningkatkan minat dan kepercayaan terhadap lembaga, ada beberpa hal yang 

perlu dilakukan lembaga untuk mengangkat citranya, upaya yang dapat 

dilakukan diantaranya lembaga harus selalu melakukan pengembangan 

disegala aspek sehingga lembaga terus bergerak maju, perkembangan tersebut 

tentunya harus terencana, terorganisir, terlaksana dan terevaluasi dengan baik. 

Upaya mengangkat citra lembaga secara eksternal dapat dilakukan 

melaui dua hal yaitu secara koersif (paksaan) dan persuasive (membujuk), 

paksaan diartikan sebagai bentuk kewenangan lembaga yang didalamnya 

memuat aturan atura yang mengikat publiknya sehingga publik mengikuti 

kebijakan yang ditetapkan lembaga, sedangkan upaya persuasive (membujuk)  

adalah serangakaian upaya komunikasi yang berfungsi mempengaruhi 

psikologis publik melalui beberapa kegiatan seperti penyampaian informs 

secara lisan, ceramah, propaganda, lobbying yang ditujukan mempengaruhi 

cara pandang publik terhadap lembaga. 

Persepsi publik terhadap lembaga tergantung pada siapa humas dan 

bagaimana karakter humas sebagai figur perwakilan lembaga yang 

dinaunginya, untuk itu humas dalam lembaga pendidikan harus memiliki bekal 

yang cukup dalam menghadapi publiknya, beberapa hal yang harus dimiliki 

seorang figure humas yaitu mampu meyakinkan penerima informasi, bersikap 

optimis, bersikap obyektif terhadap permasalahan, mampu menganalisis 

permasalahan dan merasionalkan permasalahan yang terjadi pada lembaga dan 

stakeholder-rnya, dan bertanggung jawab terhadap segala aktifitas informasi 

lembaga terhadap publiknya, dengan adanya sosok figur perwakilan lembaga 
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terhadap publiknya humas harus mampu menjalankan strategi dengan baik, 

agar dalam pelaksanaan kegiatannya dapat terukur ketercapaiannya.  

Fenomena yang terjadi saat ini tidak sedikit lembaga pendidikan 

negeri yang kalah bersaing dengan lembaga pendidikan swasta. salah satu 

faktornya adalah humas dalam lembaga pendidikan tersebut tidak dioptimalkan 

peran dan fungsinya. Selain hal tersebut fenomena yang terjadi  adalah 

masyarakat mulai menggeser paradigmanya bahwa lembaga swasta jika 

dikelola dengan baik dapat mengalahkan eksistensi lembaga pendidikan negeri. 

Lembaga pendidikan negeri seharusnya dapat lebih baik dibandingkan 

lembaga swasta dari segi pengelolaan, karena selain dari pada mayoritas guru 

yang berstatus pegawai negeri, fasilitas yang memadai dan adanya penyaringan 

masuk siswa yang ketat harusnya mampu lebih baik. Pendidikan merupakan 

sarana untuk memproduksi sumber daya manusia yang berkualitas, fenomena 

yang terjadi adalah biaya pendidikan bukan merupakan halangan yang berarti 

jika saja pendidikan yang diperoleh sebanding dengan apa yang diperoleh. 

Masyarakat mulai menyadari dan tidak terpaku dengan biaya pendidikan 

murah. Selain itu tidak sedikit lembaga pendidikan yang ditutup karena tidak 

dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat yang diperoleh baik lembaga 

pendidikan negeri maupun swasta, dengan adanya fenomena tersebut peneliti 

melakukan riset di satu lembaga pendidikan negeri dan satu lembaga 

pendidikan swasta  yang sudah teruji memiliki citra yang baik dan mampu 

membangun kepercayaan, mempertahankan kepercayaan, dan mampu 

mengangkat citra lembaganya, dengan persamaan karakteristik kedua lembaga 
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tentunya ada perbedaan dalam  membangun citra baik lembaga, untuk itu 

peneliti mengangkat judul Strategi Hubungan Masyarakat dalam Membangun 

Citra Lembaga Pendidikan. (Studi Multikasus di SMK Negeri 3 Blitar dan 

SMK Islam Blitar), judul tersebut begitu penting diangkat karena pada 

dasarnya kepercayaan masyarakat dan pencitraan terhadap lembaga pendidikan 

merupakan bentuk kepuasan layanan produsen terhadap konsumennya.  

 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas diperoleh  fokus penelitian, 

adapun fokus penelitian ini adalah strategi hubungan masyarakat dalam 

membangun citra lembaga, berdasarkan fokus penelitian tersebut dapat  

dirumuskan pertnyaan penelitian, adapun pertanyaan penelitian sebagai 

berikut, 

1. Bagaimana cara humas dalam membangun kepercayaan stakeholder untuk 

membentuk citra lembaga di SMK Negeri 3 Blitar dan SMK Islam Blitar ? 

2. Bagaimana cara humas dalam mempertahankan kepercayaan stakeholder 

untuk membangun citra lembaga di SMK Negeri 3 Blitar dan SMK Islam 

Blitar ? 

3. Bagaimana cara humas dalam meningkatkan kepercayaan stakeholder untuk 

mengangkat citra lembaga di SMK Negeri 3 Blitar dan SMK Islam Blitar ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penilitian, dapat diperoleh tujuan penelitian, 

adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk memahami cara humas dalam membangun kepercayaan stakeholder 

untuk membentuk citra lembaga di SMK Negeri 3 Blitar dan SMK Islam 

Blitar 

2. Untuk memahami cara humas dalam mempertahankan kepercayaan 

stakeholder untuk membangun citra lembaga di SMK Negeri 3 Blitar dan 

SMK Islam Blitar  

3. Untuk memahami cara humas dalam meningkatkan kepercayaan 

stakeholder untuk mengangkat citra lembaga di SMK Negeri 3 Blitar dan 

SMK Islam Blitar 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian, 

diharapkan mampu memberikan dampak yang positif dan memberikan manfaat 

berbagai pihak berikut:  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran 

kepada praktisi humas lembaga pendidikan dalam membangun 

kepercayaan, mempertahankan kepercayaan, dan meningkatkan 

kepercayaan stakeholder untuk membentuk, membangun dan 

mengangkat citra lembaga 
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b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan khasanah ilmu dan 

memberikan pemahaman dalam rangka mewujudkan citra lembaga 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan sebagai referensi 

dalam melakukan langkah kerja dalam membangun, mempertahankan, 

meningkatkan kepercayaan stakeholder sehingga memperoleh citra yang 

positif lembaga pendidikan di SMK Negeri 3 Blitar dan SMK Islam 

Blitar 

b. Bagi Peneliti Berikutnya 

Dapat membantu memberikan sumber belajar tentang keilmuan 

manajemen humas, dan dapat dijadikan sebagai landasan penelitian lebih 

lanjut tentang bagaimana memanajemen humas dalam membangun citra 

lembaga 

c. Bagi Perpustakaan Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan literatur 

sumber belajar mahasiswa terutama dalam menggali masalah strategi 

humas dalam membangun citra lembaga pendidikan. 

 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan Istilah terbagi menjadi dua bahasan yaitu penegasan secara 

istilah secara konsepsional, dan penegasan istilah secara operasional, hal ini 
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bertujuan untuk memilah keduanya agar tidak terjadi kesalah tafsiran dalam 

memahami pembahasan pokok yang berkaitan dengan manajemen humas 

dalam membangun citra lembaga pendidikan. adapun penjelasannya sebagai 

berikut, 

1. Secara konseptual 

Strategi merupakan langkah/cara untuk mewujudkan tujuan 

lembaga yang dipandang baik oleh stakeholder dan publik,  strategi juga 

dapat diartikan merupakan keseluruhan keputusan kondisional tentang 

tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan.
4
 Dari pemaparan 

tersebut strategi merupakan langkah mencapai tujuan lembaga pendidikan 

melalui keputusan kondisional yang mengacu pada pandangan publik 

terhadap lembaga, sedangkan humas yang dimaksud adalah segala bentuk 

komunikasi berencana, keluar dan ke dalam antara sebuah organisasi dengan 

masyarakat untuk tujuan memperoleh sasaran-sasaran tertentu yang 

berhubungan dengan saling pengertian.
5
 Tujuannya untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan pengertian dan kemauan baik (good will) publiknya 

serta memperoleh opini publik yang menguntungkan (atau untuk 

menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang baik dengan public).
6
  

Dengan kata lain humas merupakan sosok vital dalam lembaga pendidikan 

yang mengacu pada tercapainya komunikasi yang sifatnya kedalam dan 

keluar guna memperoleh opini publik yang baik, dan menciptakan 

hubungan yang baik dengan publiknya. 

                                                 
4
 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung:Armilo, 1984), hal, 59 

5
 Frank Jefkins, Hubungan Masyarakat (Jakarta: PT Intermasa, 1992), 2 

6
 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Surabaya: eLKAF, 2006), 108.   
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Adapun citra merupakan cara bagaimana pihak lain memandang 

sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite atau suatu aktifitas.
7
 Secara 

garis besar citra adalah perangkat keyakinan, ide, dan kesan seseorang 

terhadap suatu objek tertentu,
8
 yang dimaksud membangun citra adalah 

bagaimana membentuk cara pandang terhadap lembaga pendidikan baik 

secara eksternal maupun internal melalui aktifitas dan langkah yang 

terukur.secara konsetual strategi humas dalam membangun citra lembaga 

adalah serangkaian cara yang didasarkan pada situasi kondisional untuk 

membangun opini publik guna memperoleh citra yang baik bagi lembaga. 

2. Secara Operasional 

Secara operasional tesis dengan judul “Strategi Humas dalam 

Membangun Citra Lembaga (Studi Multikasus di SMK Negeri 3 Blitar dan 

SMK Islam Blitar) merupakan penelitian untuk memperoleh informasi, data 

dari berbagai sumber terkait membangun kepercayaan stakeholder, 

mempertahankan kepercayaan stakeholder dan meningkatkan kepercayaan 

stakeholder dalam mewujudkan citra lembaga di SMK Negeri 3 Blitar dan 

SMK Islam Blitar melalui strategi humas, dalam penelitian ini peneliti 

mengkaji bagaimana strategi humas yang diterapkan dalam membangun 

citra lembaga di kedua lembaga tersebut melalui membangun kepercayaan 

stakeholder, mempertahankan kepercayaan stakeholder, meningkatkan 

kepercayaan stakeholder untuk mewujudkan citra lembaga. 

                                                 
7
 Soleh Soemirat dan  Elvinaro Ardianto, Dasar-dasar Public Relations, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya,2008), 113 
8
 Ruslan Rusady,  Public Relation, Edisi Revisi ke-2,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 
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